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The purpose of this study is to find out the influence of Price and Product Quality
on Purchase decisions in Bunda Coffe Sejiwa. This type of research is a type of
quantitative research using an associative method, data collection techniques
using the questionnaire or questionnaire method, the population in this study is
all consumers of Bunda Coffe Sejiwa, which is as many as 2,100 consumers, the
sampling technique uses the slovin formula, from the results of the calculation 95
consumers were sampled. The data analysis techniques in this study are
descriptive analysis, research instrument test, classical assumption test, simple
linear regression test, multiple linear regression test, correlation coefficient test,
determination coefficient test, as well as t test and F test using SPSS version 26
tools. The results of this study show that Price (X1) affects the Purchase Decision
(Y) in Bunda Coffe Sejiwa, this is seen from the results of the t test with a t-count
value of > ttable which is 9.276 > 1,985 and the Sig value is smaller than 0.05
which is 0.000 < 0.05. So Ho1 is rejected and Hal is accepted, then Product Quality
(X2) affects the Purchase Decision (Y) at Kopi Kenangan Pamulang Branch, this is
seen from the results of the t-test with a t-count value of > ttable which is 7.994 >
1,985. And the Sig value is smaller than 0.05, which is 0.000 < 0.05. So Ho2 is
rejected and Ha2 is accepted., and the third Price (X1) and Product Quality (X2)
affect the Purchase Decision (Y) on Mother Coffe Sejiwa, this is seen from the value
of fcal > ftable, which is 57.558 > 2.70 and the Sig value is smaller than 0.05, which
is 0.00 < 0.05. So Ho3 was rejected and Ha3 was accepted.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Harga dan Kualitas
Produk terhadap keputusan Pembelian pada Bunda Coffe Sejiwa. Jenis penelitian
ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode asosiatif,
teknik pengumpulan data menggunakan metode kusioner atau angket, populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen Bunda Coffee Sejiwa yaitu
sebanyak 2.100 orang konsumen, teknik pengambilan sampel menggunakan
rumus slovin, dari hasil perhitungan diperoleh 95 orang konsumen yang dijadikan
sampel. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif, uji
instrumen penelitian, uji asumsi klasik, uji regresi linear sederhana, uji regresi
linear berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, serta uji t dan uji
F dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 26. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa Harga(X1) berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Bunda
Coffe Sejiwa, hal ini dilihat dari hasil uji t dengan nilai t hitung > t tabel yaitu 9,276
> 1,985 Dan nilai Sig lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Maka Ho1 ditolak dan
Hal diterima, kemudian Kualitas Produk (X2) berpengaruh terhadap Keputusan
Pembelian (Y) pada, hal ini dilihat dari hasil uji t dengan nilai thitung > t tabel
yaitu 7,994 > 1,985. Dan nilai Sig lebih kecil dari 0,05 yaitu 0.000 < 0,05. Maka
Ho2 ditolak dan Ha2 diterima., serta yang ketiga Harga (X1) dan Kualitas Produk
(X2) berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada Bunda Coffe Sejiwa,
hal ini dilihat dari nilai f hitung > f tabel yaitu 57.558 > 2,70 Dan nilai Sig lebih
kecil dari 0,05 yaitu 0.00 < 0,05. Maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima.
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1. PENDAHULUAN

Saat ini perkembangan dan pertumbuhan bisnis kuliner cukup meningkat di indonesia hal ini
ditandai dengan maraknya restoran kafe, dan kedai kopi. Selain itu, perubahan gaya hidup masyarakat
Indonesia juga terus mendorong pertumbuhan industri kafe. Banyak kalangan yang memilih rapat di kafe
sambil meminum kopi (Rose & Novianti, 2020). Salah satu kafe yang telah menjadi sorotan di Kota wonogiri
adalah Bunda Coffee Sejiwa. Dengan lokasinya yag strategis dan citra merek yang kuat, Bunda Coffee Sejiwa
telah berhasil memikat hati pelanggan setianya. Pengujung Bunda Coffee Sejiwa berdasarkan penelitian
yang dimuat Bunda Coffe Sejiwa, menunjukan bahwa Bunda Coffee Sejiwa setiap tahunnya memiliki
kenaikan dan penurunan dari tahun ketahunnya.

Keputusan pembelian merupakan keputusan konsumen untuk membeli suatu produk setelah
sebelumnya memikirkan tentang layak tidaknya membeli produk itu dengan mempertimbangkan
informasi-informasi yang ia ketahui dengan realitas tentang produk itu setelah ia menyaksikannya (Igir
dkk, 2018:86-96). Keputusan pembelian terdiri dari lima tahap, yaitu : pengenalan kebutuhan, pencarian
informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, paksa pembelian. Keputusan pembelian konsumen yan
tinggi daoat mengakibatkan tingginya volume penjualan sehingga keuntungan yang akan didapat oleh
perusahaan. (Luffi Sidrotul muntaha 2015:1-10).

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi orang untuk melakukan keputusan pembelian
terhadap suatu produk diantaranya bauran pemasaran dalam hal ini harga dan kualitas produk. Harga
merupakan faktor yang sangat penting yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian dan dari hasil
penelitiannya menunjukan bahwa harga berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. Ini
berarti semakin terjangkau dan ekonomis harga suatu produk, maka keputusan pembelian konsumen juga
akan semakin meningkat. Dalam hal ini harga seperti harga sesuai dengan kualitas produk, harga yang
terjangkau dan harga yang ekonomis sangat berdampak pada keputusan.

Kualitas produk merupakan faktor yang terdapat dalam suatu produk yang menyebabkan produk
tersebut bernilai sesuai dengan maksud untuk apa produk tersebut diproduksi. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Purba dkk (2021:1670-1678) kualitas produk memiliki pengaruh positif signfikan terhadap
keputusan pembelian, ini berarti semakin baik kualitas produk, maka keputusan pembelian konsumen juga
akan semakin meningkat. Dalam hal ini kualitas produk seperti desain produk, efektivitas produk dan
pernyataan produk halal dan BPOM, sangat berdampak pada keputusan pembelian konsumen. Selain
kualitas produk Purba dkk (2021:1670-1678) juga menyatakan bahwa harga merupakan faktor yang
sangat penting yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian dan dari hasil penelitiannya menunjukan
bahwa harga berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. Ini berarti semakin terjangkau
dan ekonomis harga suatu produk, maka keputusan pembelian konsumen juga akan semakin meningkat.
Dalam hal ini harga seperti harga sesuai dengan kualitas produk, harga yang terjangkau dan harga yang
ekonomis sangat berdampak pada keputusan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Harga dan Kualitas Produk terhadap
keputusan Pembelian pada Bunda Coffe Sejiwa.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Harga

Menurut Kotler dan Armstrong (2016) harga yaitu beberapa uang yang diberikan pembebanannya
atas produk, ataupun keseluruhan dari nilai yang diberikan konsumennya terhadap berbagai manfaat
dikarenakan mempunyai serta memakai produk ataupun jasanya. . Lebih lanjut dijelaskan oleh Kotler dan
Amstrong (2016), definisi dari harga secara sempit diartikan dengan keseluruhan uang yang menjadi
tagihan terkait suatu produk ataupun jasa.

Kualitas Produk

Kotler dan Armstrong (2016) juga mengatakan bahwa kualitas produk adalah salah satu sarana
positioning utama pemasar. Kualitas mempunyai dampak langsung pada kinerja produk atau jasa, oleh
karena itu kualitas berhubungan erat dengan nilai dan kepuasan pelanggan. Dalam arti sempit kualitas
didefinisikan sebagai “bebas dari kerusakan”. Produk mencakup lebih dari sekedar barang-barang yang
berwujud (tangibel). Dalam arti luas produk meliputi obyek-obyek fisik, jasa, acara, orang, tempat,
organisasi, ide, atau bauran-bauran entitas ini. Produk yang dipasarkan merupakan senjata yang sangat
bagus dalam memenangkan persaingan apabila memiliki mutu atau kualitas yang tinggi. Sebaliknya produk
yang mutunya rendah akan sukar untuk memperoleh citra dari para konsumen. Oleh karena itu produk
yang dihasilkan harus diusahakan agar tetap bermutu baik.
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Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian menurut Kotler & Keller (2016) memberikan definisi keputusan pembelian
yaitu keputusan dari konsumennya untuk melakukan pembelian sudah memberikan evaluasi faktor
misalnya mereknya, tempat beli, kuantitas yang hendak dibeli, waktu beli dan metode pembayarannya.
Keputusan pembelian ialah suatu proses dalam mengambil keputusan dimana didahului dengan
pengevaluasian, pencarian suatu informasi terkait produk ataupun jasa, yang berkaitan langsung pada
pengupayaan guna memperoleh produk ataupun jasa, konsumsi dan tindakan lainnya sebelum
memperoleh serta mengonsumsi produk atau memakai jasanya (Khuong & Duyen, 2016:44-50)

3. Daya saing harga
4. Kesesuaian harga

Menurut Kotler (2016)

HARGA
KEPUTUSAN PEMBELIAN
Indikator
Indikator
1. Jangkauan harga
1. Mengenali
2. Harga sesuai kebutuhan

2. Mencari informasi

3. Mengevaluasi
alternatif

4. Perilaku pasar

KUALITAS PRODUK pemembelian
Indikator

1. Bentuk Kotler dan Amstrong (2016)
2. Fitur

3. Penyesualan

4. Kualitas kesesuaian
Kotler dan Keller
(2016)

Gambar 1 Kerangka Pemikiran
Hipotesis Penelitian
H1 :Hargabepengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
H2 :Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
H3 :Secara simultan harga dan Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

3. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif assosiatif yaitu
metode yang bermaksud untuk menjelaskan hubungan kausal dan pengaruh antara variabel-variabel
melalui pengujian hipotesis.Penelitian ini bertujuan untuk membentuk model yang melihat pengaruh harga
(X1),dan kualitas produk (X2) terhadap keputusan (Y) Dalam penelitian ini yang menjadi populasi dalam
penelitian ini pelanggan dan konsumen Bunda Coffee Sejiwa Kota Wonogiri dari tahun 2022 Sejumlah
2.100. Sampel dalam penelitian ini adalah 95 orang. Kuesioner pada penelitian ini bersifat tertutup dan
dibuat dengan kalimat positif dengan pilihan jawaban mengacu pada metode Likert. Teknik analisis data
dengan regresi linier berganda.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Regresi Linier Sederhana
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Harga (X1) Terhadap
Keputusan Pembelian (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 13.351 2.374 5.625 .000
Harga .566 .061 .693 9.276 .000 1.000 1.000
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber : dioleh oleh SPSS Versi 26 2024
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Berdasarkan tabel yang disajikan, dengan hasil perhitungan regresi yang tercantum di atas, dapat
disimpulkan bahwa persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 13.351 + 0.566 X1.
Berdasarkan hasil persamaan tersebut, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a) Konstan bernilai 13.351 menunjukkan bahwa jika variabel Harga (X1) tidak ada, maka nilai
Keputusan Pembelian (Y) akan tetap sebesar 13.351.

b) Koefisien regresi untuk Harga (X1) sebesar 0,566 menandakan bahwa dengan tetapnya konstanta
dan tidak ada perubahan pada variabel Harga (X2), setiap peningkatan 1 unit pada variabel Kualitas
Pelayanan (X1) akan mengakibatkan peningkatan Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,556 poin.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Kualitas Produk (X2) Terhadap Keputusan

Pembelian (Y)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 14.014 2.669 5.251 .000

Kualitas .619 .077 .638 7.994 .000 1.0000  1.000

Produk
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber : dioleh oleh SPSS Versi 26 2024

Berdasarkan tabel yang telah disajikan, hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa persamaan
regresi yang diperoleh adalah Y= 14.014 + 0,619 X2.
Berdasarkan hasil persamaan tersebut, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a) Nilai konstanta 14.014 mengindikasikan bahwa ketika variabel Kualitas Produk (X2) tidak berubah,
Keputusan pembelian (Y) akan tetap pada nilai 14.014.

b) Koefisien regresi Kualitas Produk (X2) sebesar 0,619 menggambarkan bahwa dengan tetapnya nilai
konstanta dan tanpa adanya perubahan pada variabel Harga (X1), setiap perubahan 1 unit pada
variabel Kualitas Produk (X2) akan menghasilkan perubahan sebesar 0.619 poin pada Keputusan
Pembelian (Y).

Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 3. Hasil uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.483 2.528 3.355 .001

Harga 396 .071 484 5.546 .000

Kualitas Produk .335 .085 .345 3.947 .000
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber : dioleh oleh SPSS Versi 26 2024
Berdasarkan koefisien yang tercantum dalam tabel di atas, persamaan regresi berganda dapat
diungkapkan sebagai berikut: Y = 8.483 + 0.396 X1 + 0.335 X2

Dengan menggunakan persamaan di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

a) Nilai konstanta sebesar 8.483 menunjukkan bahwa jika variabel Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2)
tidak ada, maka nilai Keputusan Pembelian (Y) akan tetap sebesar 8.483.

b) Jika kita menjaga nilai tetap dari konstanta dan tidak ada perubahan dalam variabel Kualitas Produk (X2)
0,396, maka setiap kenaikan atau penurunan 1 unit pada variabel Harga (X1) akan menghasilkan
perubahan sebesar 0,396 poin dalam keputusan Pembelian (Y).

c) Jika konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel Harga (X1) 0,335, setiap peningkatan 1 unit
pada variabel Kualitas Produk (X2) akan menyebabkan perubahan sebesar 0.335 poin pada Keputusan
Pembelian (Y).

Uji Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi bertujuan untuk memahami seberapa eratnya hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen, baik secara parsial maupun secara simultan.
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Tabel 4. Hasil Analisis Koefisien Korelasi (X1) Terhedap (Y)

Correlations
Harga Keputusan Pembelian

Harga Pearson Correlation 1 693"

Sig. (2-tailed) .000

N 95 95
Keputusan Pembelian Pearson Correlation .693™ 1

Sig. (2-tailed) .000

N 95 95
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : dioleh oleh SPSS 26 2024
Berdasarkan tabel yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel Harga
(X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y) adalah 0,000 <0,05. Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara
variabel Harga (X1) dan Keputusan pembelian (Y). Hasil tersebut juga menunjukkan koefisien korelasi
sebesar 0,639 , yang dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 - 0,799. Maka dapat disimpulkan
bahwa kedua variabel tersebut mempunyai tingkat hubungan yang kuat.
Tabel 5. Hasil Analisis Koefisien Korelasi (X2) Terhadap (Y)

Correlations
Kualitas Produk |Keputusan Pembelian

Kualitas Produk Pearson Correlation 1 .638™

Sig. (2-tailed) .000

N 95 95
Keputusan Pembelian Pearson Correlation .638" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 95 95
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : dioleh oleh SPSS 26 2024
Menurut data yang disajikan dalam tabel, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel
Kualitas Produk (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) adalah 0,000 < 0,05. Hal ini mengindikasikan
adanya hubungan antara variabel Kualitas Produk (X2) dan Keputusan Pembelian (Y). Sementara itu,
koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 0,638, berada dalam rentang 0,600 - 0,799. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki tingkat hubungan yang kuat.
Tabel 6. Hasil Analisis Koefesien Korelasi Secara Simultsan

Model Summary®
Std. Error Change Statistics
Adjusted R| ofthe | RSquare Sig. F Durbin-
Model R |RSquare| Square | Estimate | Change |F Change| dfl df2 Change | Watson
1 7463 .556 .546 2.394 .556 57.558 2 92 .000 1.945
a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Harga
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber : dioleh oleh SPSS 26 2024

Berdasarkan data dalam tabel diatas, terlihat bahwa nilai signifikansi perubahan F change adalah
0,000 < 0,05. Selain itu, koefisien korelasi yang diperoleh adalah 0,746. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) memiliki korelasi yang kuat dengan Keputusan pembelian (Y).

Uji koefisien Determinasi
Tabel 7. Hasil Analisis Koefisien determinasi Variabel Harga (X1) Terhadap Keputusan Pembelian

(X2)
Model Summary®
Std. Error Change Statistics

Adjusted R| ofthe | R Square Sig. F Durbin-
Model R |RSquare| Square | Estimate | Change |F Change| dfl df2 Change | Watson
1 6934 481 475 2.575 481 86.050 1 93 .000 1.896
a. Predictors: (Constant), Harga
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber : dioleh oleh SPSS 26 2024
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Dari data output yang tertera, terungkap bahwa nilai R-squared adalah 0,481. Angka R-squared 0,481 ini
dihasilkan dari kuadrat dari koefisien korelasi, atau "R", yaitu 0,693 x 0,693=0,481, atau setara dengan
48,1%. Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa variabel X1 (Harga) secara sebagian berdampak
terhadap variabel Y (Keputusan Pembelian) sebanyak 48,1%. Sementara itu, 51,9% sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain.

Tabel 8. Hasil Analisis Koefisien Determinasi Variabel Kualitas Produk (X2) Terhadap Keputusan

Pembelian (Y)
Model Summary®
Std. Error Change Statistics

Adjusted R| ofthe | R Square Sig. F Durbin-
Model R |RSquare| Square | Estimate | Change |F Change| dfl df2 Change | Watson
1 .6384 407 401 2.750 407 63.910 1 93 .000 1.845
a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber : dioleh oleh SPSS 26 2024

Dari tabel output yang terlampir, terlihat bahwa nilai R-squared adalah 0,407. Nilai R-squared ini
berasal dari hasil pangkat dua dari koefisien korelasi atau "R", yaitu 0,638 x 0,638 = 0,407 atau setara
dengan 40,7%. Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa variabel X2 (Kualitas Produk) memiliki
pengaruh parsial terhadap variabel Y (Keputusan Pembelian) sebesar 40,7%. Sementara itu, 59,3% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 9. Hasil Analisis determinasi Variabel Harga (X1) dan Variabel Kualitas Produk (X2)
Terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Model Summary®
Std. Error Change Statistics
Adjusted R| ofthe | R Square Sig. F Durbin-
Model R |RSquare| Square | Estimate | Change |F Change| dfl df2 Change | Watson
1 7463 .556 .546 2.394 .556 57.558 2 92 .000 1.945
a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Harga
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber : dioleh oleh SPSS 26 2024

Dari tabel output di atas, dapat diperhatikan bahwa nilai Rsquare sebesar 0,556. Nilai Adjusted R
Square ini berasal dari hasil pangkat dua dari koefisien korelasi "R", yaitu 0,746 x 0,746 = 0,556 atau setara
dengan 55,6%. Kesimpulannya, variabel X1 (Harga) dan X2 (Kualitas Produk) secara bersama-sama
mempengaruhi variabel Y (Keputusan Pembelian) sebesar 55,6%. Sementara itu, sebesar 44,4% dari
variabilitas dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diselidiki.

Uji Hipotesis
Uji Persial (Uji t)
Uji Parsial t atau uji t pada prinsipnya mengindikasikan seberapa besar pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara terpisah dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (a=5%).

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Variabel Harga (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 13.351 2.374 5.625 .000
Harga .566 .061 .693 9.276 .000 1.000 1.000
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Membaca t tabel: df= n-k = 95-2 = 93

Jadi, kesimpulannya adalah bahwa efek Harga (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y) dapat
dipahami dari hasil uji parsial (uji t) di antara Harga (X1) dan Keputusan Pembelian (Y). Nilai t hitungnya
adalah 9.276 > 1.985. Selain itu, nilai Sig lebih kecil dari 0,05, yaitu 0,00 < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis
alternatif (Hal) diterima sementara hipotesis nol (H01) ditolak. Ini menunjukkan bahwa Variabel Harga
(X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap Variabel Keputusan Pembelian (Y).
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Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Variabel Kualitas Produk (X2) Terhadap variabel Keputusan

Pembelian (Y)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 14.014 2.669 5.251 .000
Kualitas Produk .619 .077 .638 7.994 .000 1.000 1.000
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Membaca t tabel: n-k = 95-2 =93

Dapat disimpulkan bahwa pengaruh Kualitas Produk (X2) terhadap keputusan Pembelian (Y) dapat
dikonfirmasi dengan hasil uji parsial, di mana uji t menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel, yaitu
7.994 > 1,985. Selain itu, nilai signifikansi (Sig) kurang dari 0.05, yaitu 0.00 < 0.05. Oleh karena itu, hipotesis
alternatif Ha2 diterima, sedangkan hipotesis nol HO2 ditolak. Dengan demikian, variabel Kualitas produk
(X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y).

Uji Simultan (Uji F)
Uji F simultan digunakan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh bersama-sama atau secara simultan
antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis Variabel harga (X1) dan kealitas Produk (X2) Terhadap Variabel
Keputusan pembelian (Y)

ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 659.689 2 329.844 57.558 .000b
Residual 527.216 92 5.731
Total 1186.905 94
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Harga

Membaca tabel f: df = n-k = 95-2 = 93, maka f tabelnya adalah : 2,70
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh harga dan kualitas produk terhadap
keputusan pembelian adalah signifikan, seperti yang diuji dalam uji simultan antara kualitas pelayanan dan
harga terhadap kepuasan pelanggan. Nilai f hitung yang diperoleh adalah 57.558 > 2,70. Selain itu, nilai
signifikansi (Sig) yang diperoleh lebih kecil dari 0,05, yakni 0,00 < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis alternatif
Ha3 diterima sementara hipotesis nol HO3 ditolak.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Harga (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Berdasarkan hasil uji t yang sudah dilakukan menyatakan bahwa secara parsial variabel X1 (Harga)
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (Keputusan Pembelian) dengan peroleh uji t diketahui nilai t
hitung > t tabel yaitu 9,276 > 1,985 dengan nilai signifikansi dari variabel X1 Harga sebesar 0,000 < 0,05
atau 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Harga berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Pembelian. Hal ini berarti bahwa Hal diterima dan Hol ditolak. Hasil penelitian ini, mendukung hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Rusminah Rusminah, 2021 dengan judul Pengaruh Harga dan Kualitas
Produk Terhadap Keputusan Pembelian Bunda Coffee sejiwa Pada Shop Komunal sebagai variabel
Intervening berpengaruh positif dan signifikan. Menurut Menurut Kotler dan Keller (2022;150), harga
adalah salah satu dari empat elemen penting dalam bauran pemasaran yang secara langsung
mempengaruhi keputusan pembelian. Konsumen sering kali menggunakan harga sebagai indikator kualitas
produk dan penentu nilai. Solomon (2023;200) menyatakan bahwa harga tidak hanya mempengaruhi
keputusan pembelian, tetapi juga persepsi konsumen terhadap produk. Faktor harga dapat mempengaruhi
seberapa besar konsumen merasa produk tersebut bernilai untuk dibeli. Menurut Schiffman dan Wisenblit
(2023;180) mengemukakan bahwa harga adalah faktor yang sangat kritis dalam keputusan pembelian.
Mereka menemukan bahwa dalam banyak kasus, konsumen lebih cenderung memilih produk dengan harga
yang lebih rendah, terutama dalam kategori barang kebutuhan sehari-hari. Menurut Kotler dan Armstrong
(2023;220) menunjukkan bahwa harga memainkan peran penting dalam strategi pemasaran dan keputusan
pembelian. Mereka menekankan bahwa penetapan harga yang tepat dapat meningkatkan penjualan dan
kepuasan pelanggan.
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Pengaruh Kualitas Produk (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Berdasarkan hasil uji t yang sudah dilakukan menyatakan bahwa secara parsial variabel X2
(Kualitas produk) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (Keputusan pembelian) dengan peroleh uji t
diketahui nilai t hitung > t tabel yaitu 7,994 > 1.985 dengan nilai signifikansi dari variabel X2 Kualitas produk
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Kualitas Produk
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Hal ini berarti bahwa Ha2 diterima dan Ho2 ditolak.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengaruh citra merek
pelayanan, kualitas pelayanan,dan harga dan terhadap kepuasan pembelian Ni Luh Putu Suwastiari 2018
dengan judul Pengaruh Green Marketing, Kualitas Produk, Dan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian
Pada Starbucks Coffee Di Denpasar. Menurut Kotler dan Keller (2022;165), kualitas produk adalah salah
satu faktor utama yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Kualitas yang tinggi seringkali
dikaitkan dengan kepuasan pelanggan dan loyalitas merek, yang pada akhirnya mempengaruhi keputusan
pembelian. Solomon (2023;220) menyatakan bahwa kualitas produk memainkan peran penting dalam
proses pengambilan keputusan pembelian. Konsumen biasanya mencari produk yang memberikan nilai
terbaik, dan kualitas produk menjadi indikator utama nilai tersebut. Zeithaml dan Bitner (2023;155)
berargumen bahwa dalam sektor jasa, kualitas layanan dan produk sangat mempengaruhi keputusan
pembelian. Mereka menemukan bahwa konsumen lebih cenderung memilih layanan yang mereka anggap
memiliki kualitas tinggi, yang pada akhirnya mempengaruhi keputusan pembelian. Kotler dan Armstrong
(2023;230) menunjukkan bahwa kualitas produk adalah elemen penting dalam strategi pemasaran yang
efektif. Mereka menekankan bahwa produk berkualitas tinggi dapat membedakan suatu merek dari
pesaingnya dan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Pengaruh Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) Terhadap Keputsan Pembelian (Y)

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa Harga (X1) dan Kualitas produk (X2)
berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian (Y) dengan diperoleh persamaan regresi Y = 8.483 +
0.396 X1 + 0.335 X2, nilai korelasi sebesar 0,693 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki
tingkat hubungan yang kuat dengan koefisien determinasi sebesar 48,1%. sedangkan sisanya sebesar 51,9%
dipengaruhi variabel lain. uji f yang sudah dilakukan menyatakan bahwa secara simultan variabel X1
(Harga) dan variabel X2 (Kualitas Produk) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (Keputusan
Pembelian) dengan peroleh uji t diketahui nilai fhitung > f tabel yaitu 57.558 > 2,70 dengan nilai signifikansi
dari variabel X1 Harga sebesar 0,000 < 0,05 atau 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan Harga
dan kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap Keputusan pembelian. Hal ini berarti bahwa Ha3
diterima dan Ho3 ditolak

Kotler dan Keller (2022;170) menyatakan bahwa baik harga maupun kualitas produk memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Mereka menekankan bahwa konsumen sering kali
menilai keseimbangan antara harga dan kualitas untuk menentukan nilai total yang mereka terima dari
produk tersebut. Solomon (2023;225) berpendapat bahwa kombinasi antara harga dan kualitas produk
sangat mempengaruhi persepsi konsumen dan keputusan pembelian. Produk dengan kualitas tinggi tetapi
dengan harga yang dianggap wajar akan lebih mungkin dipilih oleh konsumen. Kotler dan Armstrong
(2023;235) menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang efektif harus mempertimbangkan kedua faktor
ini. Mereka menekankan bahwa produk berkualitas tinggi dengan harga yang kompetitif dapat
meningkatkan daya tarik produk di mata konsumen dan mempengaruhi keputusan pembelian. Zeithaml
dan Bitner (2023;160) berargumen bahwa dalam sektor jasa, baik harga maupun kualitas layanan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Konsumen lebih cenderung memilih layanan yang
mereka anggap menawarkan nilai terbaik, yang merupakan kombinasi dari harga yang mereka bayar dan
kualitas yang mereka terima. Schiffman dan Wisenblit (2023;195) mengemukakan bahwa harga dan
kualitas produk adalah dua faktor utama yang dipertimbangkan oleh konsumen dalam proses pengambilan
keputusan pembelian. Mereka menemukan bahwa konsumen mencari keseimbangan antara harga yang
mereka bayar dan kualitas yang mereka terima

5. PENUTUP

Harga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian secara parsial
dimana nilai diperoleh nilai t hitung > t tabel (9,2786 > 1.985 ) nilai tingkat signifikansi (0,000 < 0,05).
Dengan demikian HO1 ditolak dan Hal diterima artinya terdapat pengaruh signifikan antara Harga
terhadap Keputusan Pembelian. Kualitas Produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
Keputusan Pembelian secara parsial dimana nilai diperoleh nilai t hitung > t tabel (7,994 > 1.985 ) nilai
signifikansi 0 (0,000 < 0,05). Dengan demikian HO2 ditolak dan HaZ diterima artinya terdapat pengaruh
signifikan antara Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian. Secara simultan variabel Harga dan
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Kualitas Produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian secara
bersamaan dimana diperoleh nilai F hitung > F tabel yaitu (57.558 > 2,70) dengan tingkat signifikansi 0,000
< 0,05. Dengan demikian HO3 ditolak dan Ha3 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan. Simultan
antara Harga dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian di Bunda Coffee Sejiwa.
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